BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting dalam suatu
perusahaan karena sumber daya manusia berfungsi untuk mencapai tujuan
dan sasarannya melalui sekelompok orang didalamnya, sehingga dapat
dikatakan sumber daya manusia adalah suatu faktor penentu berhasil atau
tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.Sumber daya manusia
yang dimaksud adalah karyawan.Karyawan ketika mencapai suatu tujuan
perusahaan - sangat tergantung bagaimana karyawan -tersebut dapat
mengembangkan kemampuannya baik dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan keinginan untuk kerjasama antar berbagai satuan kerja
untuk melaksanakan kegiatan yang berbeda.Mengingat begitu pentingnya
peran karyawan dalam suatu perusahaan, maka untuk mewujudkan
tercapainya hal tersebut, perlu adanya program pelatihan dan pengembangan
karir disuatu perusahaan. Tujuan utamanya adalah prestasi kerja yang akan
dihasilkan oleh karyawan diharapkan akanterus meningkat.

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di perusahaan
dilakukan untuk meningkatkan Kinerja karyawan sehingga menghasilkan
prestasi kerja yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan.Untuk itu, pelatihan
dibutuhkan agar seluruh karyawan mampu mengikuti perkembangan dunia
kerja, maupun bisnis sesuai dengan jabatannya. Pelatihan juga dilakukan

untuk meningkatkan produktivitas, etos kerja, disiplin, sikap, keterampilan



dan keahlian tertentu agar bekerja lebih maksimal serta lebih baik (Jumawan
& Martin, 2018:343)

Apabila pelatihan yang diberikan oleh suatu perusahaan dijalankan
dengan baik maka akan memberikan kepuasan kerja bagi para karyawan.
Pelatinan penting bagi karyawan dalam jangka panjang karena dapat
memelihara pekerjaan dengan baik dan pemahaman yang lebih menjamin
untuk menangani masalah-masalah yang akan dihadapi suatu perusahaan.
Pelatihan mampu -membantu stabilitas karyawan dan mendorong mereka
untuk bekerja lebih lama di perusahaan. Karyawan yang sudah terdidik,
terlatih dan terampil terhadap pekerjaannya, maka mereka akan lebih besar
percaya dirinya dan merasa lebih berguna bagi perusahaan.

(Jumawan & Martin, 2018:345) Menyatakan pengembangan Karir
merupakan rangkaian posisi atau jabatan yang ditempati seseorang selama
masa bekerja di lingkungan perusahaan untuk mencapai jenjang Karir
selanjutnya secara terarah.Kegiatan pengembangan Kkarir = karyawan
merupakan hal penting dalam upaya peningkatan prestasi kerja karyawan,
misalnya melalui pendidikan karier, informasi karier, dan bimbingan
karier.Program pengembangan Karier sangat penting dilakukan karena untuk
menyesuaikan antara kebutuhan dan tujuan karyawan dengan kesempatan
karir yang tersedia di perusahaan saat ini maupun di masa
mendatang.Kegiatan pengembangan Kkarier yang didukung oleh perusahaan,
maka perusahaan mengharapkan adanya umpan balik dari karyawan yaitu

berupa prestasi kerja.



Kepuasan kerja para karyawan sangat mempengaruhi prestasi kerja
yang akan dihasilkan oleh karyawan disuatu perusahaan. Kepuasan kerja
tinggi maka semangat kerja akan meningkat, maka sebaliknya jika tingkat
kepuasan kerja rendah maka semangat kerja karyawan juga akan menurun.
Perusahaan yang diperkuat dengan semangat kerja karyawan yang tinggi akan
berbanding lurus dengan produktivitas dan prestasi kerja karyawan yang pada
akhirnya bermuara pada pertumbuhan perusahaan (Mafra, 2017:66)

Prestasi kerja seorang karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja
seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinanmenurut  (Soeprihanto, 2012:07), Prestasi kerja diukur
berdasarkan standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati Bersama. Prestasi kerja sangat erat
hubungannya dengan kinerja para karyawan. Kinerja karyawan secara
individu akan mendukung kinerja suatu perusahaan. Oleh karena itulah,
prestasi kerja berperan sangat besar demi tercapainya tujuan perusahaan.

PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang usaha pengolahan distribusi hasil perikanan (rajungan dan
makanan laut beku), hasil produk perusahaan di ekspor ke berbagai negara
yaitu Amerika Serikat, Eropa, Hongkong, Australia, Singapura dan Korea
Selatan. Berdasarkan data dari bagian HRD, terjadi penurunan prestasi kerja
karyawan pada tahun 2019, sebagaimana yang terlihat pada tabel 1.1 dibawah

ini.



Tabel 1.1
Laporan Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Bagian Produksi PT.

Morenzo Abadi Perkasa Demak Tahun 2018-2019

Nilai Prestasi Baik Sekali Target
Tahun 2018 Jumlah 75 100%
Karyawan Terpenuhi
Nilai Prestasi Baik Sekali | 100%
Tahun 2019 Terpenuhi
Jumlah 65 100%
Karyawan Terpenuhi
Jumlah seluruh Karyawan 256

Sumber: Data HRD PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa pada tahun 2018 karyawan
dengan nilai prestasi baik sekali sebanyak 75 karyawan dan pada tahun 2019
karyawan dengan nilai baik sekali sebanyak 65 karyawan, hal tersebut
menunjukkan terjadi penurunan prestasi kerja karyawan diakibatkan target
yang tidak tercapai. Selain itu, penurunan prestasi kerja diakibatkan adanya
program pelatihan kerja tidak semua karyawan mengikuti karena terkendala
biaya dan waktu yang berbenturan dengan proses produksi .

Berdasarkan survey pendahuluan berupa wawancara kepada karyawan
PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak, ditemukan suatu kondisi dimana
pengembangan Karir yang salah satunya adalah promosi untuk pengangkatan

karyawan dilaksanakan dengan prosedur berbelit-belit sehingga menyebabkan




proses pengembangan Kkarir menjadi lama. Hal ini menyebabkan minimnya
karyawan PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak yang diangkat status
kepegawaiannya menjadi pegawai tetap PT. Morenzo Abadi Perkasa,
sehingga menyebabkan kepuasan kerja karyawan menjadi rendah. Hal ini
dapat dilihat dalam status kepegawaian karyawan PT. Morenzo Abadi

Perkasa Demak sebagai berikut:

Tabel 1.2

Status Kepegawaian karyawan PT. Morenzo Abadi Perkasa per September-

2020
Status Lokal Moro Jumlah
Karyawan
Tetap 28 0 28
Kontrak 76 0 76
Harian lepas 399 132 531
Total 503 132 635

Sumber: Data HRD PT Morenzo Abadi Perkasa Demak
Berdasarkan tabel 1.2 diatas, PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak
mempunyai 635 karyawan yang terdiri dari 28 karyawan tetap, 76 karyawan
kontrak dan 531 karyawan harian lepas. Jumlah karyawan tersebut
didominasi oleh karyawan lokal sebanyak 503 lokal dan 132 karyawan moro

(diluar Demak).



Beberapa penelitian terdahulu terdapatResearch Gap hubungan antara
pelatihan &prestasi kerja.Penelitian yang dilakukan (Nurul, 2020:45)
memberikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pada PDAM Tirtanadi Cabang
Padang Bulan Medan. Sedangkan pelatihan yang dilakukan Oleh (Prasetyo&
Veronika, 2020:45) menunjukkan variabel pelatihan berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap prestasi kerja pada Iconmall Gresik Jawa Timur.

Terdapat pula penelitian terdahulu yang. mengkaji variabel
pengembangan karir terhadap prestasi kerja yang dilakukan oleh (Martha,
2019:40) menunjukkan hasil bahwa pengembangan Kkarir berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja pada PT. POS Indonesia Cabang
Gunung - Sitoli. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh (Jayanti
&Netra, 2015) menunjukkan bahwa pengembangan karir tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja.

Penelitian lain pada variabel kepuasan kerja terhadap prestasi kerja juga
menunjukkan adanya research gap, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
(Suryantoet. all,2015:30) menunjukkan hasil bahwa kepuasan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pada CV. JM Jaya
Motor Semarang. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Desty et
al, 2017:80) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif
terhadap prestasi kerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka peneliti

mengambil judul mengenai “Analisis Peningkatan Prestasi Kerja Melalui



Pelatihan Dan Pengembangan Karir Dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Intervening Pada PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak”
1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini, terdiri dari:

a. Variabel Penelitian
1) Variabelindependen = (eksogen) vyaitu pelatihan (X1) dan

pengembangan karir (X2).
2) Variabel dependen (endogen) yaitu prestasi kerja ().
3) Variabel intervening yaitu kepuasan kerja (Z)

b. Obyek penelitian dilakukan pada PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.

c. -Responden penelitian adalah seluruh karyawan bagian produksi pada
PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.

d. Waktu penelitian yaitu 6 bulan, dari bulan Januari- Juni 2021.

1.3 '~ Perumusan Masalah

Peneliti mengidentifikasi masalah yang terdapat di perusahaan sebagai

berikut:

a. Kurang maksimalnya program pelatihan yang diberikan oleh suatu
perusahaan kepada para karyawan, sehingga karyawan masih tidak
secara maksimal dalam bekerja sehingga akan berdampak pada
menurunnya prestasi kerja.

b. Kurangnya program pengembangan Kkarir dalam suatu perusahaan

menyebabkan karyawan tidak ada motivasi lebih untuk menghasilkan



prestasi kerja yang diharapkan oleh suatu perusahaan. Jika tidak ada
prestasi kerja maka tujuan suatu perusahaan akan sulit tercapai.

c. Seiring berjalannya waktu, prestasi kerja yang dihasilkan karyawan
mengalami penurunan. Sehingga akan menyebabkan capaian kinerja
karyawan kurang maksimal.

Berdasarkan masalah yang terjadi, maka pertanyaan dalam penelitian ini

meliputi:

a. Apakah pelatinan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan
bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak?

b. Apakah program pengembangan karir berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak?

c. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan bagian
produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak?

d. Apakah pengembangan Kkarir berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja
karyawan bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak?

e. Apakah kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap prestasi kerja
pada karyawan bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap prestasi kerja
karyawan bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.

b. Menganalisis pengaruh pengembangan Karir terhadap prestasi kerja

karyawan bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.
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c. Menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja

karyawan bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.

d. Menganalisis pengaruh pengembangan Karir terhadap kepuasan kerja

karyawan bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.

e. Menganalis pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan

bagian produksi PT. Morenzo Abadi Perkasa Demak.

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis:

Hasil dari penelitian-ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Manajemen Sumber Daya
Manusia sehingga menjadi media untuk aplikasi dan mengembangkan
teori yang berkaitan dengan prestasi kerja, pelatihan, pengembangan karir
dan kepuasan Kkerja.

b." Manfaat Praktis:

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
masukan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT. Morenzo
Abadi Perkasa Demak melalui variabel pelatihan kerja, pengembangan

karir dan kepuasan kerja.
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